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Abstract— ASTRINA WULAN PUTRI. The Role of Local 

Cultural Values in Influencing UI/UX Design Preferences of the 

Maxride Application Among Students of Hasanuddin University 

(supervised by Eliyah Acantha Manapa 

Sampetoding).Background.Indonesia is a multicultural country 

with various local cultures that influence preferences in the use 

of technology, including UI/UX design of applications. In South 

Sulawesi, cultural values such as Tabe and the 3S Principles 

(Sipakatau, Sipakalebbi, Sipakainge’) significantly affect user 

behavior when interacting with applications. Objective.This 

study aims to examine the relationship between local cultural 

values and the UI/UX design preferences of the Maxride 

application, as well as to test the influence of local wisdom on 

design elements such as color, iconography, layout, and 

navigation. Method.This study employs a Mixed-Methods 

Approach (Quantitative and Qualitative), involving 193 

respondents through a Likert scale survey and a Focus Group 

Discussion (FGD) with 15 participants. Data analysis was 

performed using triangulation to strengthen the validity of the 

results.Results.The quantitative study revealed a significant 

relationship between the UI/UX design elements of the Maxride 

application and local cultural values, with a Cronbach’s alpha 

value of 0.952. The qualitative study showed that local cultural 

values influence user preferences regarding design elements such 

as color, icons, and navigation.Conclusion. Local cultural values 

play an essential role in shaping user preferences for the UI/UX 

design of the Maxride application. By integrating these cultural 

values, user satisfaction with the design can be improved. 

Keyword: Local Culture,Interface Design,User Experience, 

Transportation application, Design preferences. 

 

Intisari— ASTRINA WULAN PUTRI. Peran Nilai Budaya 

Lokal dalam Memengaruhi Preferensi Desain UI/UX Aplikasi 

Maxride di Kalangan Mahasiswa Universitas Hasanuddin 

(dibimbing oleh Eliyah Acantha Manapa Sampetoding). Latar 

belakang. Indonesia merupakan negara multikultural dengan 

berbagai budaya lokal yang memengaruhi preferensi dalam 

penggunaan teknologi, termasuk desain UI/UX aplikasi. Di 

Sulawesi Selatan, nilai budaya seperti Tabe’ dan Prinsip 3S 

(Sipakatau, Sipakalebbi, Sipakainge’) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku pengguna aplikasi. Tujuan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara nilai 

budaya lokal dan preferensi desain UI/UX aplikasi Maxride serta 

menguji pengaruh kearifan lokal pada elemen-elemen desain 

seperti warna, ikonografi, tata letak, dan navigasi. Metode. 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Campuran (Kuantitatif 

dan Kualitatif), melibatkan 193 responden melalui survei dengan 

skala Likert dan Focus Group Discussion (FGD) dengan 15 

peserta. Analisis data dilakukan dengan triangulasi untuk 

memperkuat validitas hasil. Hasil. Peneliatan kuantitatif 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara elemen desain 

UI/UX aplikasi Maxride dan nilai budaya lokal dengan nilai 

cronbach’s alpha sebesar 0,952. Penelitian Kualitatif 

mengungkapkan bahwa nilai budaya lokal berpengaruh terhadap 

preferensi pengguna terkait elemen desain seperti warna, ikon, 

dan navigasi. Kesimpulan. Nilai budaya lokal memegang 

peranan penting dalam membentuk preferensi pengguna 

terhadap desain UI/UX aplikasi Maxride, sehingga dengan 

mengintegrasikan nilai budaya tersebut dapat meningkatkan 

kepuasan pengguna terhadap desain. 

Kata Kunci: budaya lokal; desain antarmuka, pengalaman 

pengguna, aplikasi transportasi, preferensi desain 

I. PENDAHULUAN 

Latar belakang. Indonesia merupakan negara 

multikultural dengan berbagai budaya lokal yang 

memengaruhi preferensi dalam penggunaan teknologi, 

termasuk desain UI/UX aplikasi. Di Sulawesi Selatan, nilai 

budaya seperti Tabe’ dan Prinsip 3S (Sipakatau, 

Sipakalebbi, Sipakainge’) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap perilaku pengguna aplikasi. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Indonesia merupakan negara multikultural yang 

memiliki beragam budaya di setiap daerahnya. 

Kebudayaan lokal adalah nilai-nilai yang timbul dari 

pemeliharaan suatu masyarakat setempat dan dapat terjadi 

secara alamiah atau hasil seni, tradisi, pola pikir, dan 

hukum adat (Josviranto & Micael, 2018, p. 11). Budaya 

lokal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap cara 

orang menggunakan teknologi. Nilai budaya lokal 

umumnya adalah kepercayaan, adat istiadat, dan tradisi 

yang dibawa dalam suatu budaya dari satu generasi ke 

generasi berikutnya (Rani, Arifianto, & Sutejo, 2024, p. 

24). Prinsip ini dapat dilihat dalam konteks desain UI/UX 

seperti kecenderungan warna yang dianggap memiliki 

makna tertentu, tata letak yang menonjolkan hierarki sosial, 

dan simbol yang signifikan bagi budaya lokal (Paramitha 

& Chandra, 2024).  

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa 

perubahan yang substansial di industri transportasi 

(Karimullah, Rizal, & Irawan, 2024, p. 2665). Aplikasi 

transportasi online adalah aplikasi yang dibuat oleh 

perusahaan transportasi online yang ditujukan untuk 

mempermudah penggunaan jasa transportasi dalam 

masyarakat dengan menggunakan teknologi berbasis 

internet (Nugroho, Winarno, & Haryono, 2020). Banyak 

perusahaan teknologi mulai menyadari bahwa dalam hal 

desain UI/UX, orang-orang dari budaya yang berbeda 

memiliki preferensi yang berbeda. Aplikasi mobile telah 
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menjadi sarana utama untuk memudahkan mobilitas 

masyarakat di seluruh dunia. Dengan aplikasi ride-hailing 

seperti Grab, Gojek, Maxim, dan Maxride dapat 

memudahkan dalam memesan transportasi melalui 

smartphone. Desain antarmuka pengguna (UI) perlu 

disesuaikan dengan faktor budaya yang dapat 

memengaruhi penerimaan atau penolakan pengguna 

terhadap suatu sistem (Czaja, Boot, Charness, & Rogers, 

2019). Dengan demikian, pemahaman menyeluruh tentang 

preferensi pengguna dan perbedaan budaya sangat penting 

untuk keberhasilan aplikasi, terutama dalam hal 

memberikan layanan kepada pengguna dengan cara yang 

mereka anggap dapat diterima (Czaja, Boot, Charness, & 

Rogers, 2019). Pengguna atau komunitas lokal akan 

mendapatkan keuntungan dari penggabungan dan 

implementasi ide-ide desain budaya dalam antarmuka 

pengguna (Ariffin & Arrieya, 2020, p. 62). Di Sulawesi 

Selatan, sebagian besar kehidupan masyarakatnya 

dipengaruhi oleh budaya lokal mereka dalam banyak hal, 

termasuk bagaimana mereka menggunakan teknologi 

setiap hari. Universitas Hasanuddin adalah Universitas 

terbaik di luar pulau jawa yang memiliki beragam 

mahasiswa dari berbagai latar belakang budaya. 

Mahasiswa Universitas Hasanuddin merupakan salah satu 

segmen pengguna yang sering memanfaatkan aplikasi 

mobile, termasuk aplikasi transportasi seperti Maxride. 

Layanan transportasi berbasis aplikasi mobile ini 

dirancang untuk mengatasi permasalahan para pengguna 

angkutan umum yang seringkali menghadapi kendala 

seperti harga, aksesibilitas dan kemudahan pemesanan 

angkutan umum khususnya ojek bajaj (Achmad, Saleh, & 

Hafid, 2024).Menurut Hofstede sistem atau aplikasi yang 

dibuat dan digunakan di berbagai belahan dunia harus 

mempertimbangkan aspek budaya ketika mengukur 

penerimaan dan keberhasilan penggunaan (Nugroho, 

Winarno, & Haryono, 2020, p. 378). Hal ini menjadi 

penting bagi negara ini yang memiliki banyak ragam 

budaya. Sebagai makhluk sosial manusia memiliki 

berbagai kebutuhan untuk kesejahteraan hidupnya yang 

mana hal tersebut harus dipenuhi. Untuk berpindahnya 

penduduk dari lokasi semula ke lokasi baru diperlukan 

transportasi yang dapat memperlancar aktivitas manusia 

(Wulandari & Marlena, 2020, p. 791). Maxride sendiri 

adalah angkutan umum roda tiga dengan pengemudi bajaj 

yang banyak digunakan oleh mahasiswa Universitas 

Hasanuddin. Namun demikian, saat ini sangat kurang 

penelitian tentang hubungan antara desain UI/UX yang 

disukai pengguna Maxride dan nilai-nilai budaya daerah. 

Hal ini memungkinkan untuk melakukan lebih banyak 

penelitian tentang bagaimana budaya lokal Sulawesi 

selatan memengaruhi desain (Siregar & Lanmindo, 2024).  

Di Sulawesi Selatan, warna-warna tertentu mungkin 

memiliki makna tertentu dalam budaya. Pemilihan warna 

yang tepat akan membantu pengguna melakukan 

aktivitasnya di aplikasi dengan lebih nyaman dan 

berkelanjutan (Sulistyono & Agus Setiawan, 2023). Hal ini 

disertakan ke dalam desain UI (User Interface) untuk 

memberikan rasa keakraban dan relevansi kepada 

pengguna lokal. Tidak mudah agar semua aplikasi dapat 

diterima oleh masyarakat global (Nugroho, Winarno, & 

Haryono, 2020). Norma dan kepercayaan budaya yang 

lazim di masyarakat sering memengaruhi aspek-aspek 

seperti tata letak, warna, simbol, dan navigasi aplikasi. 

Selain itu, (Kyriakoullis & Zaphiris, 2016, p. 640) 

menyatakan bahwa mempertimbangkan aspek budaya 

tertentu ketika merancang suatu sistem adalah hal dasar 

untuk keberhasilan dan penerimaannya. Oleh karena itu, 

penting untuk memiliki kesadaran menyeluruh tentang 

bagaimana nilai-nilai budaya lokal memengaruhi 

preferensi untuk desain UI/UX, terutama di negara dengan 

budaya yang beragam (Madona & Sutabri, 2024). 

Penelitian ini penting karena jika desain UI/UX dapat 

mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal dan preferensi 

mahasiswa sebagai pengguna utama, aplikasi Maxride 

akan menjadi layanan transportasi yang lebih optimal. 

Teknologi modern saat ini dirancang untuk memenuhi 

permintaan dan preferensi penggunanya (Al-Samarraie, 

Eldenfria, Price, Zaqout, & Fauzy, 2019, p. 668) . Menurut 

(Cheng, Wu, & Leiner, 2018) setiap negara juga memiliki 

preferensi desain dan persepsi kegunaan yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, penting untuk melokalisasi desain 

untuk kelompok pengguna tertentu, serta memperhatikan 

identitas budaya mereka. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembang aplikasi dalam menciptakan desain yang 

lebih ramah pengguna dan lebih inklusif dan adaptif 

terhadap keberagaman budaya (Czaja, Boot, Charness, & 

Rogers, 2019).Dalam penelitian ini, penulis mengambil 

judul “Peran Nilai Budaya Lokal dalam Memengaruhi 

Preferensi Desain UI/UX Aplikasi Maxride di Kalangan 

Mahasiswa Universitas Hasanuddin” dengan tujuan untuk 

mengetahui peran nilai budaya lokal terhadap preferensi 

desain UI/UX pada aplikasi transportasi Maxride di 

kalangan mahasiswa Universitas Hasanuddin.Penelitian ini 

dibatasi pada mahasiswa Universitas Hasanuddin yang 

menggunakan aplikasi maxride, dengan fokus pada 

pengaruh nilai budaya lokal terhadap preferensi desain 

UI/UX. Adapun variabelnya berdasarkan kearifan lokal 

Sulawesi Selatan, dan preferensi desain UI/UX yang 

diukur melalui aspek-aspek yang meliputi warna, tipografi, 

tata letak (layout), ikonografi dan simbol, serta navigasi. 

Metodologi yang digunakan adalah mix-method penelitian 

kuantitatif dan kualitatif dengan teknik pengambilan 

sampel accidental dan snowball sampling. Variabel 

eksternal diluar nilai budaya dan desain UI/UX fitur yang 

diteliti tidak termasuk dalam ruang lingkup penelitian ini. 

III. METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian  

adalah pendekatan mix-method. Pendekatan mix-method 

merupakan pendekatan dalam penelitian yang 

menghubungkan antara metode penelitian kuantitatif dan 

kualitatif. Creswell dalam Sugiyono (2011, hlm.401) 

menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi atau 

campuran akan sangat berguna apabila metode kuantitatif 

dan kualitatif secara terpisah atau sendiri-sendiri tidak 

cukup akurat untuk digunakan dalam memahami 

permasalahan penelitian, atau dengan cara menggunakan 

metode kuantitatif dan kualitatif secara kombinasi akan 

dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik. 

A. Seperti yang dijelaskan (Machali, 2021) dalam buku 

yang berjudul “Metode penelitian kuantitatif (panduan 

praktis merencanakan, melaksanakan, dan analisis 

dalam penelitian kuantitatif): penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang menggunakan banyak angka 

awal selama implementasi, mulai dari pengumpulan 
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dan interpretasi data hingga hasil dan kesimpulan”. 

Sedangkan dalam penelitian kualitatif populasi dan 

sampel tidak ada yang menjadi subjek penelitian dan 

informan penelitian, dan penekanannya adalah pada 

masalah daripada pengujian hipotesis (Mustafa, 

Gusdiyanto, Victoria, Masgumelar, & Lestariningsih, 

2022). Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini 

menggunakan kuesioner untuk mengukur hubungan 

nilai budaya lokal pada preferensi desain UI/UX 

aplikasi Maxride. Untuk mengidentifikasi trend dan 

hubungan antara faktor budaya dan desain UI/UX, data 

yang dikumpulkan diperiksa secara statistik. 

Sedangkan pendekatan kualitatif menggunakan teknik 

Focus Group Discussion (FGD) untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana nilai 

budaya lokal memengaruhi persepsi dan preferensi 

pengguna mengenai aspek desain UI/UX. 

Pada penelitian ini tentunya memerlukan sampel dari 

sebuah populasi. Pengambilan sampel pada pendekatan 

kuantitatif menggunakan teknik Accidental Sampling, 

yang dimana siapa pun yang kebetulan bertemu dengan 

peneliti dapat digunakan sebagai sampel jika mereka 

percaya bahwa pertemuan itu akan berfungsi sebagai 

sumber data (Meidatuzzahra, 2019). Sedangkan pada 

pendekatan kualitatif menggunakan teknik Snowball 

Sampling (bola salju) yaitu tata cara pengambilan 

sampel dengan secara berantai (Lenaini, 2021). Dengan 

kata lain, teknik ini diturunkan dengan bergulir dari 

satu responden ke responden lainnya, ini biasanya 

digunakan untuk mengkarakterisasi pola sosial atau 

komunikasi dalam populasi yang ditentukan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari setiap 

fakultas yang memiliki aplikasi Maxride dan pernah 

menggunakan jasa transportasi Maxride. Pada 

pendekatan kuantitatif, sampel yang diambil yang 

melalui kuesioner sebanyak 193 responden dari 

beberapa fakultas. Sedangkan pada pendekatan 

kualitatif melalui teknik FGD (Focus Group Discussion) 

diambil sebanyak 15 peserta dengan perwakilan 1 

orang dari masing-masing fakultas. Jadi total sampel 

adalah 208 mahasiswa. Metode pengumpulan data 

untuk penelitian ini diperoleh dari dua sumber utama, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah sumber data yang memberikan informasi kepada 

pengumpul data secara langsung tanpa melalui 

perantara (Fairus & Syah, 2020). 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Responden Penelitian 
Pengumpulan data untuk penelitian kuantitatif dengan 

penyebaran kuesioner melalui Google Form, sedangkan 

penelitian kualitatif dengan Focus Group Discussion 

(FGD). Data yang diperoleh dari kuesioner sebanyak 193 

responden mahasiswa Universitas Hasanuddin. Sedangkan 

dari FGD diperoleh sebanyak 15 responden dimana 1 orang 

dari perwakilan masing-masing fakultas.  

 

Gambar 1. Total Responden berdasarkan Jenis Kelamin 

Pada gambar diatas menunjukkan perbandingan 

jumlah responden, dengan jumlah laki-laki sebanyak 55 

orang dan perempuan sebanyak 138 orang. Perbandingan 

ini memperlilhatkan bahwa mayoritas responden dalam 

penelitian ini adalah perempuan.  

 

Gambar 2. Total Responden berdasarkan Fakultas 

Berdasarkan gambar diatas, terdapat jumlah 

responden dari masing-masing fakultas, yang dimana 

jumlahnya 0,05% dari jumlah populasi.  

 

Gambar 3. Total Responden berdasarkan Angkatan 

Gambar diatas menunjukkan jumlah responden 

berdasarkan angkatan. Angkatan 2021 mendominasi 

dengan jumlah 121 responden, sedangkan angkatan 2022, 

2023, 2024 memiliki jumlah yang sedikit dengan jumlah 

masing-masing 23,21,28. Data ini menunjukkan mayoritas 

responden berasal dari angkatan yang lebih senior yang 

kemungkinan memiliki pengalaman lebih dalam 

menggunakan aplikasi Maxride.  
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Gambar 4. Total Responden berdasarkan Asal Daerah 

Gambar diatas menunjukkan jumlah responden 

berdasarkan asal daerah. Sebanyak 157 responden atau 

sekitar 81% yang berasal dari Sulawesi Selatan, sedangkan 

dari luar Sulawesi Selatan sejumlah 36 responden atau 

sekitar 19%. Data ini menunjukkan mayoritas responden 

berasal dari Sulawesi Selatan. 

Hasil Analisis Deskriptif 

Menganalisis secara deskriptif dilakukan untuk mengukur 

hubungan nilai budaya lokal terhadap preferensi desain 

UI/UX aplikasi Maxride melalui penyebaran kuesioner. 

Hasil analisis ini memberikan gambaran umum mengenai 

bagaimana responden menilai elemen desain seperti warna, 

tata letak, ikonografi, dan navigasi dalam konteks budaya 

lokal, khususnya nilai Tabe’ dan 3S (Sipakatau, 

Sipakalebbi, Sipakainge’). Data dari kuesioner dianalisis 

secara statistik untuk mengidentifikasi hubungan 

signifikan antara nilai budaya dan elemen desain.  

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuesioner. Hasil penelitian dianggap valid 

apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti.  

Dasar pengambilan keputusan: 

Jika nilai r hitung > r tabel , maka variabel pertanyaan valid 

Jika nilai r hitung < r tabel, maka variabel pertanyaan tidak 

valid 

Sebelum melakukan uji validitas, pertama-tama perlu 

mencari nilai r tabel. Untuk menentukan r tabel dari sampel 

sebanyak n = 193. 

𝑑𝑓  =  𝑁 −  2 

     =  193 –  2 

     =  191 

Selanjutnya nilai df = 191, yang dimana nilai df ini 

digunakan untuk menentukan nilai kritis dari distribusi r 

tabel yang berguna untuk menguji signifikasi hubungan 

antar variabel dalam analisis korelasi Pearson. Kemudian 

tingkat signifikan yang digunakan adalah 0,01 (1%) untuk 

tingkat kepercayaan 99%. Namun karena tabel distribusi r 

tabel tidak selalu mencantumkan setiap nilai df , seperti df 

= 191, pendekatan dilakukan dengan menggunakan nilai n 

terdekat, yaitu n = 200. Adapun nilai df disini berguna 

untuk memastikan nilai r tabel yang digunakan relevan 

dengan ukuran sampel dalam penelitian.  

Pada ukuran sampel sebanyak n = 200, nilai r tabel 

untuk tingkat signifikasi 1% adalah 0,181. Pendekatan ini 

dilakukan karena selisih antara n = 193 dan n = 200 relatif 

kecil, sehingga perbedaannya tidak akan memengaruhi 

hasil analisis secara signifikan. Nilai r tabel ini digunakan 

sebagai tolak ukur dalam menentukan apakah hubungan 

antara variabel dalam penelitian signifikan atau tidak.  

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel r hitung r tabel Keterangan 

x1.1 0,808 0,181 VALID 

x1.2 0,781 0,181 VALID 

x1.3 0,807 0,181 VALID 

x1.4 0,826 0,181 VALID 

x1.5 0,871 0,181 VALID 

x2.1 0,855 0,181 VALID 

x2.2 0,882 0,181 VALID 

x2.3 0,862 0,181 VALID 

x2.4 0,843 0,181 VALID 

x2.5 0,833 0,181 VALID 

 

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

hasil uji validitas dari setiap variabel dapat disimpulkan 

sudah valid dengan kriteria nilai r hitung > r tabel dengan 

nilai 0,181. 

 

Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan Alpha 

Cronbach karena instrumen penelitian ini berbentuk angket 

dan skala bertingkat. Tingkat reliabilitas dapat diukur 

secara empiris dengan menggunakan angka yang dikenal 

sebagai nilai koefisien reliabilitas. Secara umum, 

reliabilitas dianggap memuaskan jika nilainya mencapai 

atau lebih besar dari 0,700.  

Instrumen kuesioner dinyatakan reliable apabila nilai 

Cronbach Alpha > 0,6 (Ghozali, 2016). Dasar pengambilan 

keputusan: 

Jika nilai Cronbach Alpha > 0,6 maka instrumen kuesioner 

reliabel 

Jika nilai Cronbach Alpha < 0,6 maka instrumen kuesioner 

tidak reliabel 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's 

Alpha N of Items 

.952 10 

 

 

Dapat dilihat dari gambar tersebut bahwa nilai 

Cronbach Alpha yang dihasilkan sebesar 0,952 yang 

dimana kuesioner yang digunakan untuk mengukur 

hubungan nilai budaya lokal pada preferensi desain UI/UX 

aplikasi Maxride dengan responden sebanyak 193 

dinyatakan reliabel.  
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berdasarkan Asal Daerah

Luar Sulawesi
Selatan

Sulawesi Selatan
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Skala Likert 

Sebanyak 193 responden yang memberikan jawaban dari 

kuesioner yang disebar. Berikut rangkuman hasil 

perhitungan 193 responden: 

1. Sangat Setuju (SS) skor 5 

2. Setuju (S) skor 4 

3. Ragu-ragu (RG) skor 3 

4. Tidak Setuju (TS) skor 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1 

 

Tabel 3. Perhitungan Hasil Kuesioner dengan Skala 

Likert 

Ite

m 
Pertanyaan 

Skala Pengukuran 
Persentase 

1 2 3 4 5 

Tot

al 

A. 
Tema 1 (Nilai Budaya Lokal dan Hubungannya dengan 

Desain UI/UX 

x1.

1 

Saya merasa 

bahwa 

desain 

aplikasi 

Maxride 

mencermink

an nilai 

budaya 

Tabe’ yang 

menghargai 

keramahan 

dan 

penghormata

n. 

5 6 
4

9 
92 

4

1 
737 

 

x1.

2 

Penggunaan 

warna dalam 

aplikasi 

Maxride 

membuat 

saya merasa 

lebih 

terhubung 

dengan 

budaya lokal 

Sulawesi 

Selatan. 

5 
1

1 

3

9 
95 

4

3 
739 

 

x1.

3 

Ikon dan 

simbol yang 

digunakan 

dalam 

aplikasi 

Maxride 

mencermink

an tradisi 

dan nilai-

nilai budaya 

lokal. 

4 
1

2 

5

2 
87 

3

8 
722 

 

x1.

4 

Saya 

percaya 

bahwa 

desain 

antarmuka 

aplikasi 

Maxride 

mendukung 

prinsip 

Sipakatau’, 

yang tidak 

membeda-

bedakan 

pengguna. 

4 7 
2

8 

10

4 

5

0 
768 

 

x1.

5 

Fitur 

interaksi 

sosial dalam 

aplikasi 

Maxride 

sesuai 

dengan nilai 

Sipakalebbi’

, yaitu saling 

membantu 

dan 

berkolaboras

i. 

4 6 
2

1 

11

4 

4

8 
775 

 

B. 
Tema 2 (Preferensi terhadap Desain UI/UX Aplikasi 

Maxride) 

x2.

1 

Saya merasa 

antarmuka 

pengguna 

aplikasi 

Maxride 

mudah 

digunakan 

dan intuitif. 

4 4 
2

6 

10

8 

5

1 
777 

 

x2.

2 

Tata letak 

(layout) 

aplikasi 

Maxride 

memudahka

n saya untuk 

menemukan 

informasi 

yang saya 

butuhkan. 

4 
1

2 

2

5 

10

5 

4

7 
683 

 

x2.

3 

Font yang 

digunakan 

dalam 

aplikasi 

Maxride 

nyaman 

dibaca dan 

mendukung 

pengalaman 

pengguna. 

4 5 
2

8 

10

4 

5

2 
774 

 

x2.

4 

Saya puas 

dengan 

navigasi 

dalam 

aplikasi 

Maxride 

yang 

memungkin

kan saya 

untuk 

menjelajahi 

berbagai 

opsi 

transportasi 

dengan 

mudah. 

4 6 
2

7 

10

4 

5

2 
773 

 

x2.

5 

Secara 

keseluruhan, 

saya merasa 

puas dengan 

pengalaman 

menggunaka

n aplikasi 

Maxride. 

4 5 
2

7 

10

0 

5

7 
780 

 

 

Untuk menghitung interval dan kategori interpretasi 

berdasarkan indeks persentase diatas, selanjutnya yang 

dapat dilakukan adalah menentukan rentang interval untuk 

setiap kategori.  

Dengan perhitungan sebagai berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 
=  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 

737

965
 x 100 

 

=   76,37% 

739

965
 x 100 

 

=   76,58% 

722

965
 x 100 

 

=   74,81% 

768

965
 x 100 

 
=   79,58% 

775

965
 x 100 

 
=   80,31% 

777

965
 x 100 

 
=   80,51% 

683

965
 x 100 

 
=   70,77% 

774

965
 x 100 

 
=   80,20% 

773

965
 x 100 

 
=   80,10% 

780

965
 x 100 

 
=   80,82% 
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=  193 𝑥 1 

=  193 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑎𝑙 
=  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 𝑥 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 

=  193 𝑥 5 

=  965 

 

Interval = Skor maximal – Skor minimal / 5 

=  965 –  193 / 5 

=  772 / 5 =  154,4 

 

Tabel 4. Interval beserta Kategorinya 

Kategori Interval Persentase 

Sangat  Tidak 

Setuju (STS) 
193 - 347 ≤ 36% 

Tidak Setuju (TS) 348 - 502 37-52% 

Ragu-ragu (RG) 503 - 657 53-68% 

Setuju (S) 658 - 812 69-84% 

Sangat Setuju 

(ST) 
813 - 965 ≥ 85% 

 

Tabel 5. Hasil Analisis Skala Likert 

Item Presentase Keterangan 

x1.1 76,37% 

Presentase nilai = 76,37% pengguna merasa 

bahwa desain aplikasi Maxride 

mencerminkan nilai budaya Tabe’ yang 
menghargai keramahan dan penghormatan. 

x1.2 76,58% 

Presentase nilai = 76,58% pengguna merasa 

penggunaan warna dalam aplikasi Maxride 

lebih terhubung dengan budaya lokal 
Sulawesi Selatan. 

x1.3 74,81% 

Presentase nilai = 74,81% ikon dan simbol 

yang digunakan dalam aplikasi Maxride 
mencerminkan tradisi dan nilai-nilai budaya 

lokal. 

x1.4 79,58% 

Presentase nilai = 79,58% pengguna percaya 

bahwa desain antarmuka aplikasi Maxride 
mendukung prinsip Sipakatau’, yang tidak 

membeda-bedakan pengguna. 

x1.5 80,31% 

Presentase nilai = 80,31% fitur interaksi 
sosial dalam aplikasi Maxride sesuai dengan 

nilai Sipakalebbi’, yaitu saling membantu dan 

berkolaborasi. 

x2.1 80,51% 
Presentase nilai = 80,51% pengguna merasa 
antarmuka pengguna aplikasi Maxride mudah 

digunakan dan intuitif. 

x2.2 70,77% 

Presentase nilai = 70,77% tata letak (layout) 
aplikasi Maxride memudahkan pengguna 

untuk menemukan informasi yang saya 

butuhkan. 

x2.3 80,20% 

Presentase nilai = 80,20% font yang 

digunakan dalam aplikasi Maxride nyaman 

dibaca dan mendukung pengalaman 

pengguna. 

x2.4 80,10% 

Presentase nilai = 80,10% pengguna puas 

dengan navigasi dalam aplikasi Maxride yang 

memungkinkan saya untuk menjelajahi 
berbagai opsi transportasi dengan mudah. 

x2.5 80,82% 

Presentase nilai = 80,82% secara 

keseluruhan, pengguna merasa puas dengan 

pengalaman menggunakan aplikasi Maxride. 

 

Hasil Analisis Tematik 

Dalam hal ini, analisis tematik digunakan untuk 

mendapatkan pemahaman mendalam mengenai bagaimana 

nilai budaya lokal memengaruhi preferensi pengguna 

terhadap desain UI/UX. Adapun data yang diperoleh 

melalui teknik Focus Group Discussion (FGD). 

 

Transkripsi FGD 

Dalam penelitian ini, transkripsi dilakukan secara verbatim 

untuk merekam semua pembicaraan peserta mengenai 

semua pertanyaan yang ditanyakan oleh moderator. Proses 

ini memastikan semua pandangan peserta terdokumentasi 

dengan baik dan menjadi tahap awal untuk analisis tematik 

dalam penelitian. Peserta FGD sebanyak 15 orang dengan 

kode I1 peserta pertama hingga I15 peserta terakhir. 

Berikut hasil analisis transkrip FGD, untuk transkrip secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

a) Nilai Budaya Lokal dan Hubungannya dengan Desain 

UI/UX 

1. Bagaimana nilai budaya lokal, seperti budaya 

Tabe’ dan prinsip 3S dapat diintegrasikan ke 

dalam desain UI/UX aplikasi Maxride. 

Berikut jawaban peserta terkait nilai budaya lokal dapat 

diintegrasikan ke dalam desain UI/UX aplikasi Maxride. 

 

Tabel 6. Nilai Budaya Tabae' dan 3S dalam Maxride 

Peserta Jawaban 

I.1 Menampilkan salam pembuka 

I.2 Menciptakan ikonografi yang interaktif 

I.3 Menerapkan kalimat sapa 

I.4 Menerapkan kalimat sapa  

I.5 
Menciptakan antarmuka yang user 

friendly 

I.6 
Menekankan keramahan melalui 

antarmuka 

I.7 

Melalui antarmuka ramah dan elemen 

yang mencerminkan keindahan Sulawesi 

Selatan 

I.8 
Menerapkan antarmuka yang ramah 

dengan desain yang lembut 

I.9 
Menciptakan antarmuka yang user 

friendly 

I.10 Menerapkan fitur rating 

I.11 
Menekankan keramahan melalui 

antarmuka 

I.12 Menampilkan ciri khas Sulawesi Selatan 

I.13 Menambahkan salam pembuka 

I.14 
Menerapkan antarmuka yang ramah 

dengan desain yang lembut 

I.15 
Menekankan keramahan melalui 

antarmuka 

 

Berdasarkan penjelasan dari tabel diatas, dapat diihat 

bahwa ada penekanan pada elemen-elemen yang 

menciptakan interaksi yang ramah pengguna. Misalnya, 

beberapa peserta menyarankan untuk menampilkan salam 

pembuka dan menerapkan kalimat sapa, yang sejalan 
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dengan nilai budaya Tabe’ yang mengedepankan sopan 

santun dan penghormatan. Selain itu, menciptakan 

antarmuka yang user-friendly dan interaktif juga 

menunjukkan upaya untuk membuat aplikasi lebih mudah 

diakses dan menyenangkan bagi pengguna, mencerminkan 

prinsip keramahan dalam desain.  

Selain itu, peserta juga menekankan pentingnya 

elemen visual yang mencerminkan keindahan Sulawesi 

Selatan serta penggunaan desain yang lembut dan mudah 

dipahami. Hal ini tidak hanya membuat aplikasi lebih 

menarik secara visual tetapi juga memperkuat identitas 

budaya wilayah tersebut. Dengan menggabungkan 

kearifan lokal ke dalam desain UI/UX-nya, aplikasi 

Maxride lebih dari sekedar alat transportasi, tetapi juga 

merupakan cara untuk memperkenalkan dan melestarikan 

budaya Tabe’ kepada pengguna. Hal ini menunjukkan 

bahwa memadukan nilai-nilai budaya setempat dengan 

teknologi modern dapat memberikan pengalaman yang 

lebih baik bagi pengguna sekaligus menjaga kelestarian 

warisan budaya., 

2. Elemen desain seperti (warna, tipografi, tata letak 

(layout), ikonografi dan simbol, serta navigasi) yang 

paling mencerminkan budaya lokal. 

Berikut jawaban peserta terkait elemen desain yang paling 

mencerminkan budaya lokal. 

 

Tabel 7. Elemen desain yang mencerminkan Budaya 

Lokal 

Peserta Jawaban 

I.1 Ikonografi dan Simbol 

I.2 Ikonografi dan Simbol 

I.3 Warna dan elemen Ikonografi 

I.4 Ikonografi dan Simbol 

I.5 Tipografi 

I.6 Warna  

I.7 Warna 

I.8 Tata letak (layout) 

I.9 Navigasi 

I.10 Ikonografi  

I.11 Navigasi 

I.12 Ikonografi dan Simbol 

I.13 Ikonografi dan Simbol 

I.14 Warna 

I.15 Ikonografi dan Simbol 

 

Berdasarkan penjelasan dari tabel diatas, dapat diihat 

bahwa fitur yang paling sering disebutkan dalam 

tanggapan peserta adalah ikonografi dan simbol, yang 

dimana menunjukkan visualisasi budaya lokal sangat 

penting untuk menghasilkan pengalaman pengguna yang 

bermakna. I.1, I.2, I.4, dan I.12 menekankan pentingnya 

ikonografi dan simbol yang dapat mewakili nilai-nilai 

budaya Tabe’ dan identitas Sulawesi Selatan. Selanjutnya, 

peserta lain menyarankan untuk menggunakan warna yang 

sesuai untuk menggambarkan keindahan dan ciri khas 

budaya lokal, dimana warna juga menjadi perhatian yang 

signifikan. 

Aspek desain lainnya seperti tipografi, tata letak, dan 

navigas juga diakui sebagai komponen penting untuk 

membangun antarmuka yang ramah pengguna. P.PTN 

menekankan pentingnya penggunaan font yang sesuai 

untuk meningkatkan keterbacaan dan tampilan aplikasi. 

Sementara itu, tata letak dan navigasi dianggap penting 

untuk memastikan pengguna dapat menggunakan aplikasi 

dengan mudah. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen 

desian ini ke dalam UI/UX aplilkasi Maxride, pengembang 

tidak hanya menciptakan aplikasi yang fungsional tetapi 

juga menghormati budaya lokal sehingga meningkatkan 

kedekatan emosional pengguna dengan aplikasi Maxride. 

b) Preferensi terhadap Desain UI/UX Aplikasi Maxride 

1. Aspek desain UI/UX dari aplikasi Maxride yang 

paling disukai, dan alasannya. 

Berikut jawaban peserta terkait aspek desain UI/UX yang 

paling disukai dan alasannya. 

Tabel 8. Aspek desain UI/UX yang Disukai 

Peserta Jawaban 

I.1 Peta real-time 

I.2 Navigasi dan proses pemesanan mudah 

I.3 
Atur jadwal order dan antarmuka yang 

informatif 

I.4 Atur jadwal order 

I.5 
Proses pemesanan mudah serta 

antarmuka yang informatif 

I.6 Proses pemesanan mudah 

I.7 Warna cerah dan lembut 

I.8 Navigasi real-time 

I.9 Navigasi mudah 

I.10 Aksesibilitas mudah 

I.11 Navigasi mudah 

I.12 Ikonografi  

I.13 Fitur dompet digital 

I.14 Warna cerah dan lembut 

I.15 Peta real-time 

 

Berdasarkan penjelasan dari tabel diatas, dapat dilihat 

tanggapan peserta bahwa fitur-fitur seperti peta real-time, 

navigasi dan proses pemesanan yang mudah sangat 

dihargai. Misalnya, peserta I.2 dan I.6 menekankan 

pentingnya navigasi dan proses pemesanan yang mudah, 

yang menunjukkan bahwa kemudahan penggunaan adalah 

prioritas utama bagi pengguna. Selain itu, beberapa peserta 

juga menyukai fitur pengaturan jadwal order dan 

antarmuka yang informatif, seperti yang diungkapkan oleh 

I.3 dan I.5, menandakan bahwa pengguna menginginkan 

kontrol lebih dalam pengalaman mereka menggunakan 

aplikasi. 

Beberapa peserta juga menyebutkan warna-warna 

cerah dan lembut sebagai elemen desain yang disukai, 

menunjukkan bahwa estetika visual berperan penting 

dalam menarik perhatian pengguna. Selain itu, 

aksesibilitas dan ikon dianggap penting untuk 

meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

Mengidentifikasi aspek desain ini memmungkinkan 

pengembang aplikasi Maxride untuk terus meningkatkan 

dan mengadaptasi antarmuka pengguna dan fungsionalitas 

aplikasi untuk lebih memenuhi harapan dan kebutuhan 

pengguna.  

 

2. Fitur, elemen atau simbol dari desain dalam 

aplikasi Maxride yang perlu diperbaiki. 
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Berikut jawaban peserta terkait fitur, elemen atau simbol 

dari desain dalam aplikasi Maxride yang perlu diperbaiki. 

Tabel 9. Fitur, elemen atau simbol yang perlu 

diperbaiki 

Peserta Jawaban 

I.1 Ikonografi dan simbol 

I.2 Fitur khusus lokasi 

I.3 Fitur kotak saran dan bantuan 

I.4 Warna dan ikonografi 

I.5 Ikonografi 

I.6 Navigasi 

I.7 Fitur notifikasi dan titik jemput 

I.8 Ikon/simbol navigasi 

I.9 Tipografi, navigasi, dan notifikasi 

I.10 Notifikasi  

I.11 Navigasi 

I.12 Navigasi 

I.13 Tata letak dari titik lokasi Maxride 

I.14 Ikonografi 

I.15 Ikonografi 

 

Berdasarkan penjelasan dari tabel diatas, banyak 

perhatian yang ditujukan pada ikonografi dan simbol yang 

dinilai kurang efektif dalam menyampaikan informasi 

kepada. Menurut peserta I.1, I.5, I.7, dan I.14 menekankan 

bahwa ikonografi perlu diperbaiki karena elemen visual 

tersebut kurang jelas. Selain itu, peserta juga 

mengidentifikasi kebutuhan untuk memperbaiki fitur 

navigasi, dan notifikasi yang terkadang membuat 

pengguna terganggu. 

Selain itu, beberapa peserta menyarankan untuk kotak 

saran dan beberapa titik lokasi diperjelas lagi. Hal ini 

menunjukkan bahwa aplikasi harus lebih sensitive 

terhadap permintaan pengguna. Dengan memperbaiki 

elemen-elemen desain tersebut, aplikasi Maxride dapat 

meningkatkan kemudahan penggunaan dan kepuasan 

pengguna secara kesleuruhan. Perbaikan ini tidak hanya 

membantu dalam meningkatkan fungsionalitas aplikasi 

tetapi juga akan memperkuat hubungan emosinal antara 

pengguna dan aplikasi dengan menciptakan pengalaman 

yang lebih intuitif dan menyenangkan.  

Triangulasi Interpretasi Data  

Triangulasi data pada dasarnya adalah pendekatan 

gabungan yang dilakukan peneliti ketika mengumpulkan 

dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah dengan melihat 

fenomena yang diteliti dari berbagai sudut pandang, kita 

dapat memahaminya dan mencapai tingkat kebenaran yang 

lebih tinggi. Dengan mengambil gambar atau fenomena 

dari berbagai sudut, kita dapat menentukan kebenaran 

mana yang dapat diandalkan. Oleh karena itu, triangulasi 

merupakan upaya penliti untuk memverifikasi keakuratan 

data dan informasi yang diperoleh dari berbagai sudut 

pandang. Hal ini dilakukan untuk mengurangi bias 

sebanyak mungkin. 

Seperti yang kita ketahui, dalam penelitian kualitatif 

peneliti merupakan instrumen utama. oleh Karena itu, 

kualitas penelitian kualitatif sangat bergantung pada 

kualitas peneliti, termasuk pengalaman dalam melakukan 

penelitian, yang sangat dihargai. Namun, sebagai manusia 

sulit bagi peneliti untuk menghindari bias dan 

subjektivitas. Oleh karena itu, tugas peneliti adalah 

mengurangi sebanyak mungkin distorsi yang timbul untuk 

menentukan kebenaran seutuhnya. Adapun tujuan dari 

triangulasi adalah untuk meningkatkaan kekuatan teoritis, 

metodologis, maupun interpretative dari penelitian 

kualitatif.  

Dalam konteks peneltian ini, triangulasi yang 

dilakukan dapat dikategorikan sebagai triangulasi data. 

Triangulasi data adalah pendekatan yang menggunakan 

beberapa sumber data untuk mengonfirmasi temuan dan 

meningkatkan validitas temuan penelitian. Dalam hal ini, 

data akan dikumpulkan dari peserta FGD yang berasal dari 

fakultas yang berbeda dan memberikan pandangan dan 

perspektif yang berbeda tentang integrasi nilai budaya 

lokal. Membandingkan tanggapan dari berbagai informan 

dan mengidentifikasi tema yang muncul dapat 

meningkatkan keandalan dan validitas temuan penelitian. 

Pendekatan ini mengurangi potensi bias yang mungkin 

muncul akibat hanya mengandalkan satu sumber atau 

sekelompok responden. Lebih jauh lagi, triangulasi data 

juga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap fenomena yang diteliti. 

Untuk menganalisis data yang diperoleh, peneliti 

menerapkan triangulasi dengan membandingkan jawaban 

dari peserta yang berasal dari latar belakang akademis yang 

berbeda. Tabel dibawah ini merangkum hasil triangulasi 

data, menunjukkan jawaban informan terkait berbagai 

aspek yang dianalisis, serta naalisis yang dihasilkan dari 

perbandingan tersebut. Selain itu, tabel ini juga mencakup 

tema yang muncul dari jawaban informan, memberikan 

wawasan yang lebih dalam tentang pandangan mereka 

terhadap desain UI/UX aplikasi Maxride. 

 

Tabel 10. Tabel Triangulasi Interpretasi Data 

Aspek 

Jawa

ban 

Infor

man 

Analisis 

Triangulasi 
Tema 

Integrasi 

nilai 

budaya 

Tabe' dan 

3S 

Mena

mpilk

an 

salam 

pemb

uka 

Banyak peserta 

menekankan 

pentingnya 

menyapa 

pengguna, 

menunjukkan 

kesepakatan 

keramahan 

Keramahan dan 

Sambutan 

  

Menc

iptaka

n 

Ikono

grafi 

yang 

intera

ktif 

Ikonografi 

dianggap 

penting untuk 

menciptakan 

interaksi yang 

lebih baik  

Interaksi Visual 

  

Menc

iptaka

n 

Antar

muka 

yang 

user-

friend

ly  

Penekanan pada 

Antarmuka 

yang ramah 

menunjukkan 

fokus pada 

pengalaman 

pengguna 

Pengalaman 

penguna  

Elemen 

desain 

yang 

mencermi

nkan 

budaya 

Ikono

grafi 

dan 

Simb

ol 

Konsensus 

bahwa 

Ikonografi dan 

Simbol adalah 

elemen penting 

dalam 

mencerminkan 

budaya lokal  

Identitas Budaya 
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Warn

a 

Warna juga 

dianggap 

penting, 

menunjukkan 

bahwa elemen 

visual dapat 

mempengaruhi 

pengalaman 

pengguna. 

Estetika Visual 

  

Tip

ogr

afi  

Tipografi 

diakui 

sebagai 

elemen 

yang dapat 

mempenga

ruhi 

keterbacaa

n dan 

estetika 

Keterbacaan 

dan Desain 

Prefere

nsi 

Desain 

UI/UX 

Peta 

real

-

time 

Peta real-

time 

menjadi 

salah satu 

aspek yang 

paling 

disukai, 

menunjukk

an 

kebutuhan 

akan 

informasi 

yang 

akurat. 

Keterhubung

an dan 

Informasi 

  

Nav

igas

i 

mu

dah 

Navigasi 

yang 

mudah 

diakses 

menjadi 

prioritas, 

mencermin

kan 

pentingnya 

fungsional 

dalam 

desain  

Fungsionalit

as dan 

Aksesibilitas 

  

Pro

ses 

pem

esa

nan 

mu

dah 

Proses 

pemesanan 

yang 

efesien 

menunjukk

an fokus 

pada 

pengalama

n pengguna 

yang 

positif 

Efesiensi 

dan 

Kenyamanan 

 
War

na 

Penggunaa

n warna 

cerah dan 

lembut 

dapat 

meningkat

kan daya 

Estetika 

Visual 

tarik visual 

aplikasi. 

 

Iko

nog

rafi 

Penggunaa

n ikon 

yang 

mudah 

dipahami 

dapat 

meningkat

kan 

efisiensi 

pengguna 

Identitas 

Budaya 

 

Fitu

r 

Do

mpe

t 

Dig

ital 

Memberik

an 

kemudaha

n dalam 

melakukan 

transaksi 

sehingga 

meningkat

kan 

kenyamana

n pengguna 

Pengalaman 

Pengguna 

Fitur 

yang 

perlu 

diperb

aiki 

Iko

nog

rafi  

Banyak 

peserta 

mengidenti

fikasi 

ikonografi 

sebagai 

aspek yang 

perlu 

diperbaiki, 

menunjukk

an adanya 

masalah 

umum 

Perbaikan 

desain 

  

N

av

ig

as

i  

Meskipun aspek 

tersebut paling 

disukai oleh 

beberapa 

peserta, 

masukan tentang 

navigasi 

menunjukkan 

bahwa ada yang 

perlu 

ditingkatkan 

untuk 

pengalaman 

pengguna yang 

lebih baik 

Tantan

gan 

Naviga

si 

  

Fi

tu

r 

N

ot

ifi

ka

si 

Fitur notifikasi 

juga menjadi 

perhatian, 

menunjukkan 

kebutuhan untuk 

komunikasi 

yang lebih baik 

dalam aplikasi 

Komun

ikasi 

Efektif 
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V. PENUTUP 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

dapat ditarik kesimpulan dari pendekatan kuantitatif, 

penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan 

antara elemen desain UI/UX Aplikasi Maxride dan nilai-

nilai budaya lokal di Sulawesi Selatan, termasuk budaya 

Tabe’ dan prinsip 3S (Sipakatau, Sipakalebbi, Sipakainge’). 

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

sangat valid dan memiliki reliabilitas tinggi dengan nilai 

Cronbach’s Alpha mencapai 0,952, dan analisis 

menggunakan skala Likert menunjukkan bahwa mayoritas 

responden merasa desain aplikasi Maxride berhasil 

menampilkan nilai budaya lokal.  

Dalam pendekatan kualitatif, data yang didapatkan dari 

Focus Group Discussion (FGD) mengungkapkan bahwa 

nilai-nilai budaya lokal berpengaruh terhadap preferensi 

pengguna terkait elemen desain tertentu, seperti warna, 

ikon, dan navigasi. Para peserta FGD secara konsisten 

menekankan pentingnya Antarmuka yang ramah pengguna, 

seperti ikon yang menggambarkan budaya Sulawesi 

Selatan sebagai cara untuk memadukan nilai-nilai budaya 

ke dalam aplikasi. Selain itu, pilihan warna yang lembut 

dan hangat dianggap mampu memberikan kesan yang 

menyenangkan. Hasil penelitian dalam pendekatan 

kualitatif ini semakin memprekuat hasil kuantitatif dan 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

pengaruh nilai-nilai budaya lokal terhadap preferensi 

pengguna dalam desain UI/UX. 

Dengan demikian, penelitian ini berhasil menunjukkan 

adanya hubungan yang kuat antara preferensi desain 

UI/UX dalam aplikasi Maxride dengan nilai-nilai budaya 

lokal di Sulawesi Selatan. Selain itu, wawasan yang 

diperoleh dari data kualitatif menegaskan bahwa 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal tidak hanya 

menciptakan pengalaman pengguna yang lebih berarti 

melainkan dapat juga berfungsi sebagai cara untuk 

melestarikan budaya lokal melalui teknologi.  
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